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@ Kenapa 'Ubudiyyah?

Pembahasan tentang ‘ubudiyyah
(penghambaan) pada Allah, merupakan
pembahasan yang paling agung dalam
Islam. Karena menyangkut hak Allah
yang terbesar atas segenap hamba-Nya.
Dari sisi para hamba, ‘ubudiyyah
merupakan kewajiban utama yang harus
mereka wujudkan dalam kehidupan.
Kenapa ilmu tentang ‘ubudiyyah ini
penting? Kita bisa dapatkan jawabannya

melalui 2 (dua) alasan utama berikut ini:




W Pertama; karena mewujudkan

‘ubudiyyah adalah tujuan kita diciptakan.
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka  beribadah
kepada-Ku. [QS. Adz-Dzariyat: 56]

© Jika sedetik saja waktu kita tidak
bernilai ibadah kepada Allah, maka pada
hakikatnya kita merugi. Dan Allah sudah
tegaskan hal itu; "Demi masa,
sesungguhnya  manusia  benar-benar

dalam keadaan merugi...". Itu sedetik,




realitanya; ada tahunan dalam hidup

kita yang sia-sia tak bernilai ibadah.

® Mungkinkah menjadikan setiap detik
hidup kita bernilai ibadah? Sangat
mungkin, di sinilah urgensi ilmu. Duduk
di masjid lalu diniatkan menunggu
waktu shalat berikutnya; tetap dinilai
melakuka shalat selama masa menunggu
(o (2 83Nl S L 8Ll (3 OS). Apalagi
jilka seseorang duduk dan meniatkan

untuk mendengarkan ilmu di majelis,




atau aktivitas ibadah lainnya semisal;

dzikir dan membaca al-Quran.

© Nah, jika kita telah mampu menjadi-
kan setiap aspek kehidupan kita menjadi
ibadah, maka di situlah kita dikatakan
telah berhasil mewujudkan tujuan
penciptaan, alias; kita sukses dalam
hidup. Karena sukses mencapai tujuan.
Target, bisa diraih. Namun jika sebalik-
nya, maka sejatinya kita gagal dalam

hidup, sehebat apapun pencapaian Kkita




dalam urusan dunia, kita gagal, Demi
Allah gagal..!!

&) Renungan: kita tidur 8 jam sehari. Itu
dalam setahun, sama dengan 2920 jam.
Jika usia kita 60 tahun, itu sama dengan
7300 hari, sama dengan 20 tahun. Berarti
dengan jatah usia 60 tahun, hanya 40
tahun waktu kita yang efektif. Jika kita
tidak punya ilmu bagaimana menjadikan
tidur itu bernilai ibadah, maka 20 tahun
itu sia-sia belaka, tidak memberikan
pertambahan bekal di akhirat. Nah,




dalam rangka menjadikannya tidak sia-
sia, maka 20 tahun tidur tersebut
haruslah bernilai ibadah. Dan itu

mungkin untuk diwujudkan.

Dari sini, bisa terbaca betapa urgensi
ilmu untuk mengkonversi rutinitas
sehari-hari menjadi ibadah, amatlah luar

biasa.

N Kedua; mendalami masalah
'ubudiyyah amatlah penting karena

predikat paling tinggi seorang insan




sejatinya adalah menjadi; "Hamba Allah",
'‘abdun lillaah.

Renungkan bagaimana Allah menyebut
Rasul terkasih-Nya dengan sebutan
"Hamba" pada momen-momen paling
agung dan sakral, seperti; momen
tatkala beliau Isra’ Mi'raj, juga momen
ketika Allah menurunkan wahyu dan al-
Quran kepada beliau. Renungkan firman-

firman Allah berikut ini:

[V &l patl] (550 B oie J) 530)




"Maka Dia mewahyukan kepada hamba-

Nya apa yang Dia wahyukan'. [QS. an-

Najm: 10]
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"Maha  Suci  (Allah) yang telah
memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad %) di malam hari dari
Masjid al-Haram menuju Masjid al-
Aqgsha, yang kami berkahi sekelilingnya.
Agar Kami memperlihatkan kepadanya




sebagian dari tanda-tanda kebesaran
Kami. Sesungguhnya  Dia  Maha
Mendengar lagi Maha Melihat." [QS. al-

Israa: 1]

4 Jazs o35 OlisTouse Je U5t sl iy dasdiy

[V:AT agSUl]  4lase
"Segala puji bagi (Allah) yang telah
menurunkan kepada hamba-Nya

(Muhammad #%£) al-Quran dan tidak
menjadikan di dalamnya ada kebengkokan
sedikitpun". [QS. al-Kahfi: 1]
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Demikianlah, Sebutan yang paling beliau
cintai adalah; ‘'abduhu (hamba-Nya).

Beliau bersabda;

01 S 2151589 335 ol s (5 BT LS 395y
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"Janganlah kalian mengkultuskan aku

(berlebihan) sebagaimana 'Isa Putra

Maryam dikultuskan. Ucapkanlah (bahwa

aku hanyalah): "Hamba dan Rasul-Nya'.
[al-Bukhari: 6830]
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N Rasulullah paling senang dengan
sebutan 'abdullah, demikian pula para
Ulama Salafunas Shalih. al-Qadhi 'Tyadh
(wafat: 544-H) mengatakan dalam

syairnya:
LA LT (gansb a8y ... lgadg B (3015 Lowy
L J del e Oy cnsalee b ellgh e S g5
"Di antara yang menambah kemuliaan
dan kebanggaanku .... yang dengannya

hampir-hampir aku menginjakkan kaki di

bintang Tsurayya yang tinggi."
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"Adalah; saat aku termasuk dalam
cakupan firman-Mu; "Duhai hamba-
hamba-Ku" .... Dan manakala Engkau
menjadikan ~ Ahmad  sebagai  Nabi

untukku."

Ulama mengatakan;

LSl By oo 2555 0950 ¢ el elipdgus 0955 Lo ying
llge9

"Semakin engkau menghamba pada Allah,

semakin engkau bebas dari belenggu

perbudakan dunia dan syahwat."
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Fudhail bin 'Tyadh rahimahullah berkata:
ddon ) A_id HA 3 Je 5N A szl»

((8/110) e 3Y «=WoY!

"Kewibawaanmu di hadapan makhluk,
bergantung pada seagung apa wibawa
Allah di matamu (semakin tinggi wibawa
Allah di matamu, semakin tinggi
wibawamu di mata makhluk)".

@ ° P PR _ o e - ° o 8% (o
V| gam e W1 315 L «Jla fe 80 Enl lan
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"Sedekah tidak akan mengurangi harta.
Tidaklah seorang hamba memaafkan,
melainkan  Allah  akan  tambahkan
untuknya kemuliaan. Tidaklah seseorang
merendah di hadapan Allah, melainkan

pasti Allah akan meninggikan derajatnya."

Sebagian Salaf mengatakan;

BT dlll Casy @ (yag 5 S 4Bl dll BLS cyon
(2/470) @il ¢ 51520 wls.cs g3 I oya

"Siapa yang takut pada Allah, maka
makhluk yang lain akan takut kepadanya.
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Siapa yang tidak takut kepada Allah,
maka Allah akan menjadikannya takut

pada segala sesuatu’.

@ Agar ibadah kita bermakna dan
bernilai, atau agar kita tidak salah
kaprah  tentang ibadah  sehingga
menjerumuskan kita pada jurang
kesesatan, kita perlu tahu tentang seluk-
beluk ibadah melalui kaidah-kaidah para
ulama. Kaidah-kaidah hasil pengkajian
mereka terhadap dalil-dalil yang ada.
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Berikut ini adalah 10 kaidah tersebut.

Saya Sarikan dari penjelasan Syaikh Prof.
Dr. Shalih Sindi hafizhahullah.

10l L) 8ol Y Fh
) duso Los £ 21 12 060 Of -
de % Lao QﬁSJ Qi_g -

Kaidah Pertama: Ibadah itu punya dua
simpul; (1) sesuatu harus dicintai oleh
Allah agar bisa jadi ibadah, (2) sesuatu

tersebut  haruslah  termasuk  yang
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disyariatkan  Allah, sebab yang
disyariatkan Allah pasti dicintai-Nya.

Keduanya mencakup amalan lahir dan

batin.

® Senyum dengan wajah penuh kasih
pada orang tua termasuk ibadah. Karena
dicintai oleh Allah, juga disyariatkan.
Sebaliknya senyum serupa pada wanita
bukan mahram, apalagi niatnya hanya
sekedar tebar pesona, ini dibenci Allah,
maka tidak bernilai ibadah yang

mendatangkan pahala, bahkan dosa.
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Sebab itu membuka pintu zina.
Sementara syariat Allah memerintahkan
kita untuk menjauhi semua hal yang bisa

mengantarkan pada zina.

© Saat ini, kita duduk di majelis ilmu,
mari hitung bersama berapa banyak hal
yang bisa jadi ibadah; masuk masjid baca
doa, shalat maghrib di awal waktu,
berjama'ah, berada di shaf terdepan bagi
laki-laki, niatkan untuk menuntut ilmu,
berikan kelapangan ruang untuk duduk

bagi yang lain, silaturahmi dengan




1.5)

orang-orang baik, sabar mendengar dan
mencatat, niat mendapatkan barokah
majelis di masjid, bersyukur diberi taufik
ke masjid untuk mengikuti kajian, nanti
ketika pulang; berdoa keluar masjid,
tawakkal pada Allah atas segala
kemungkinan yang bisa terjadi di tengah
jalan, berdoa selamat sampai di rumah,
meniatkan semuanya ikhlas karena
Allah. Nah, itu semua bisa jadi ibadah
tersendiri. Sekali mendayung, dua tiga

pulau terlampaui.




20

© Jadi kaidah ini hendak menjelaskan
bahwa; cakupan ibadah itu luas sekali.
Mencakup segala yang dicintai dan
diridhoi Allah baik berupa amalan lahir
maupun batin. SMaka seharusnya, tidak
ada alasan untuk mengatakan; "saya

kurang waktu untuk ibadah".
:0US) L) 8ol Y Fh
Loeadl Dle -

JAI Lle -
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Kaidah Kedua: Ibadah itu punya dua
rukun; (1) puncak cinta, (2) puncak
kehinaan dan ketundu-kan di hadapan

yang dicinta.

Ibnul Qayyim berkata dalam Nuuniyyah-

nya:
Olbad Lo osle J3 po ... e Ll (o)l Bolie g
Olad)l cwld a> Hlo Lo 5ls Baleadl elld logdey
Olaradly uaidly Soalb Y ... dguny yal 1Ib 0yliag

"Ibadah kepada ar-Rahman sejatinya

adalah; puncak kecintaan pada-Nya ...
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disertai rasa hina dan tunduk di hadapan-
Nya, inilah dua kutub ibadah”

"Di seputar dua kutub itulah, orbit ibadah
beredar ... Selamanya ia tidak akan
beredar sampai tegak kedua kutub

tersebut”

"Dan garis edarnya adalah perintah
Rasul-Nya... Bukan hawa, bukan bisikan

jiwa, bukan juga bisikan syaithan"

® Seorang bapak tidak dikatakan
menghamba kepada anaknya, karena si

bapak hanya cinta pada si anak tapi
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tidak tunduk. Seorang pembantu raja,
tidak dikatakan menghamba pada raja,
karena ia hanya tunduk menghinakan
diri semata, sementara di hatinya tidak
ada cinta, hanya ada benci dan

keterpaksaan.

W\ Belum dikatakan seseorang beribadah
sampai dia menghadirkan 2 perasaan ini

dalam hatinya.

N Nah, ketika beribadah kepada Allah,
dengan ibadah apa saja, maka

hadirkanlah rasa cinta dan ketundukan
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di hadapan Allah, barulah ibadah itu
menjadi ibadah yang sejati dari hamba
Allah yang sejati. Rasa cinta itu ditandai
dengan adanya rasa harap pada karunia
Allah. Sementara rasa tunduk dan hina,
ditandai dengan rasa kuatir dan takut,
ibadah yang kita persembahkan pada
Allah tidak diterima.

g gud) Ol & Lgd 8ol Y h
) eMYI -

A0 J gy dasliall -
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Kaidah Ketiga: Ibadah itu punya dua
syarat agar bisa diterima Allah, atau agar
bisa membuahkan hasil; (1) ikhlas karena

Allah, (2) mengikuti petunjuk Rasulullah.

Tentang kedua syarat tersebut, Allah

telah berfirman:

55558 bast & @S5kl 8535015 S3all g15 i
0

"(Allah) Yang menciptakan mati dan

hidup, untuk menguji kamu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya
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(ahsanu '‘amalan). Dan Dia
Mahaperkasa, Maha Pengampun”. [QS. al-
Mulk: 2]

Fudhail bin 'Iyadh  rahimahullah
menjelaskan kepada kita tentang makna
" ahsanu 'amalan” dalam ayat tersebut.

Beliau mengatakan:

\

0!

55 @35 LaE HLS 13 Jasll &) Ws—iols 4 aldd
A @ Lalls 585 65 Bl OF 1315« & dilseo
d 5955 O 1)l S15 .UlI5—o Lalls 5455 &5
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Eaazma oo 1 .. L) & 355 BT Slgialls
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"Amal yang terbaik adalah amal yang
paling ikhlas dan paling benar. Suatu
amalan jika dilakukan ikhlas namun tidak
benar, maka tidak diterima. Demikian
juga, jika amalan tersebut benar namun
tidak ikhlas, juga tidak diterima. Hingga
amalan tersebut dilakukan dengan ikhlas
dan benar. Ikhlas: dilakukan semata-
mata karena Allah. Benar: amal tersebut

sesuai dengan Sunnabh...".
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Jadi, dua amalan yang sama boleh jadi
perbedaan nilainya di sisi Allah seperti
beda langit dan bumi. Bergantung pada
tingkat keikhlasan dan mutaaba'ah
(kesesuain dengan sunnah) masing-

masing pelaku ibadah.

Allah tidak mengatakan; "yang terbanyak
amalnya", tapi; "yang terbaik amalnya".
Jadi jangan asal banyak, tapi tidak ikhlas
dan tidak sesuai sunnah. Berarti ini

butuh ilmu.
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rohliel pludl ) owniis 8abuall . G
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Kaidah Keempat: Ibadah itu bisa
diklasifikasikan ditinjau dari beberapa
SISI.

Dari sisi dzatnya (bi'tibaari dzaatiha);
ibadah terbagi menjadi dua; (1) ibadah
fi'liyyah, dilakukan dengan mengerjakan
atau menjalani. (2) ibadah tarkiyyah,

dilakukan dengan meninggalkan sesuatu.
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Jadi ibadah itu tidak hanya melakukan,
tapi meninggalkan sesuatu karena Allah,

juga bisa bernilai ibadah.

Di antara dalil 'ibadah tarkiyyah adalah
hadits tentang 7 golongan yang kelak
akan mendapatkan naungan dari Allah,
saat tidak ada naungan kecuali naungan

Allah. Di antaranya adalah;
G351 3) U a5 ccuatn Gl3 Blal 4523 Y353...

ceenc
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"...Seorang laki-laki yang diajak berzina
oleh seorang wanita yang cantik dan
punya kedudukan. Lantas laki-laki
tersebut menolak seraya berkata: 'sungguh
aku takut pada Allah'..."

Meninggalkan rokok, ini bisa bernilai
ibadah. Resign dari Bank Riba, ini
ibadah. Namun syaratnya jika itu
dilakukan  ihtisaaban, vyaitu jika
memenuhi dua hal: (1) seseorang
meninggalkan yang diharamkan karena
Allah, (2) dia memaksudkan untuk
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meninggalkan yang haram tersebut.

Inilah yang bernilai ibadah.

Dari sisi keterkaitannya dengan
hamba (bi'tibaari muta'alliqgiha); (1)
ibadah zhahirah, vyaitu ibadah vyang
nampak, seperti; shalat, zakat, haji, dll.
(2) ibadah bathinah, yaitu ibadah hati,
seperti; ikhlas, tawakkal, ridho, dll.

©) Terkait klasifikasi ini, penting untuk

dicatat, bahwa;
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"Pada dasarnya, jenis ibadah bathinah
lebih afdol daripada jenis ibadah
zhahirah. Bahkan jika ibadah zhahirah
kosong atau kurang dari ibadah bathinabh,
maka ibadah zhahirah tersebut tidak
bernilai apa-apa atau menjadi kurang
manfaat yang dibuahkannya’. [Syaikh
Prof. Dr. Shalih Sindi]
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N\ Sebagai contoh: seseorang yang
berinfak ratusan juta membangun
masjid, boleh jadi tidak mendapat pahala
secuilpun, gara-gara ia berinfak bukan
karena Allah, tapi karena ingin meraih
suara dalam pentas politik. Sebaliknya, si
miskin yang berinfak 2 ribu rupiah,
namun dengan hati yang tulus dan
mengharap wajah Allah, akan
dilipatgandakan pahalanya sampai tak

terbayang besarnya.
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Ini menunjukkan ibadah bathinah lebih
utama daripada ibadah zhahirah. Maka

harus menjadi fokus perhatian kita.

Dari sisi hukumnya (bi'tibaari
hukmiha), ibadah bisa diklasifikasikan
menjadi; (1) ibadah waajibah, vyaitu
ibadah yang wajib ditunaikan. (2) ibadah
mustahabbah, vyaitu ibadah yang
dianjurkan, namun tidak sampai wajib.
Semua ibadah tidak keluar dari dua jenis

ini.
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© Ibadah yang wajibah lebih dicintai
Allah daripada vyang mustahabbah.
Dalilnya, hadits Qudsi yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah:

o1~ ’a o./roe @ 5’ @ ,i 8 * 0~ ‘1’ > 55: LB—
e dio50l e () Sl eisin e ) 385 W3

"... Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri
kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku

cintai melebihi amalan yang Aku
wajibkan..." [HR. al-Bukhari]

N Contoh: shalat subuh yang hukumnya
wajib, lebih dicintai Allah daripada
shalah tahajjud 1000 rakaat sekalipun.

= &
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Karena shalat tahajjud hukumnya

sunnah.

¢ Jika terjadi benturan antara keduanya,
maka yang wajib didahulukan adalah
ibadah yang wajibah. = Contoh: ingin
hadir kajian, tapi orang tua sakit tidak
ada yang menemani, maka lebih utama
menemani orang tua di rumah. \ Ingin
lanjut cari tambahan penghasilan
melalui taxi online, tapi adzan
berkumandang, maka kerja wajib stop

dulu.
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©  Lebih  mengutamakan  yang
mustahabbah daripada vyang wajibah
adalah kesalahan fatal. ™ Contoh: rajin
shalat malam tapi kelolosan shalat
subuh.

©® Untuk meraih cinta Allah dan
kebersamaan dari-Nya vyang bersifat
khusus; maka ibadah wajibah perlu
ditambah dan dihiasi dengan ibadah
mustahabbah. Sebagimana disebutkan

dalam kelanjutan hadits Qudsi di atas:

€l &5 JoIgil &) G385 e U5 Y3




39

. Senantiasa hamba-Ku mendekatkan
diri kepada-Ku dengan amalan-amalan
nawdfil (yang disunnahkan) hingga Aku

mencintainya."
B! Bl e LI o Baladl .0 @R

Kaidah Kelima: ibadah adalah tujuan

penciptaan makhluk.

Maka segala sesuatu vyang Dbisa
mengganggu atau memutus tujuan
tersebut, harus disingkirkan atau

ditinggalkan.
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N\ Contoh: seseorang yang tinggal di
Amerika, punya pekerjaan bonafit, tapi
tidak bisa menjalankan ibadah. Maka dia
harus hijrah ke tempat yang kondusif
untuk ibadahnya.

Fokus hidup seorang mukmin di dunia,
seharusnya bermuara pada ibadah;
mentauhidkan Allah, meraih cinta dan
ridho-Nya, bukan yang lain. Itu sebabnya

Nabi berpesan:

% e 5 Co,e BB
Judo 318 51 Syt S §
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"Jadilah engkau di dunia ini layaknya
orang asing atau musafir. [HR. al-
Bukhari: 5937]

Artinya, dunia ini sementara, bukan
tujuan, dan bukan tempat menetap
selamanya. Maka jangan posisikan ia

sebagai tujuan.

Jika seseorang merasa dirinya lebih sibuk
dengan dunia sampai menelantarkan
ibadah, maka sejatinya ia telah
menyimpang dari tujuan. Dia harus

segera kembali.
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agdlls Y slall Baluadl a5 . A

Kaidah Keenam: Manfaat ibadah akan
kembali pada hamba, bukan kepada Allah
yang Maha Pencipta.

Ketika Allah memerintahkan ibadah, itu
bukan karena Allah berharap benefit

atau keuntungan dari hamba-Nya. Dalam
hadits Qudsi Allah berfirman:

e 155 Sy (Sdly (15557 9 (Kol Of o), s0ke b
s (o (3 &3 0 Lo (Sio dxlg Joy I8 51
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Wahai hamba-hamba-Ku, andai orang-
orang terdahulu dan yang terakhir di
antara kalian, segenap manusia dan jin,
semuanya berhati orang yang paling
bertagwa di antara kalian, sungguh itu
tidak akan menambah kerajaan-Ku sedikit
pun, [HR. Muslim]

Allah berfirman:
SINER RN ENEN FSHEET
Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan agar mereka  beribadah
kepada-Ku. [QS. Adz-Dzariyat: 56]

= &



-

Ogaalad Of & Wééj}uﬁww 1T
Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki
agar mereka memberi makan kepada-Ku.
[Adz-Dzariyat: 57]

Ulama mengatakan;

el Huop Lils <l Y] dJ Sy S
Semua menginginkanmu untuk
kepentingan mereka. Kecuali Allah. Dia

menginginkan ibadah darimu, semata-

mata untukmu.
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duiad s Baluadl .V (i

Kaidah Ketujuh: Ibadah itu Dbersifat
taugqifiyyah.

Maksudnya, ibadah hanya bersumber
dari Allah dan Rasul-Nya. Dalam hal ini,
al-Quran dan as-Sunnah yang shahih.
Tidak boleh dibuat-buat atau dikreasikan
menurut; akal, adat tertentu, apa kata
orang, atau menurut bisikan jiwa
seseorang . Tata cara ibadah dan
bagaimana sifatnya, harus bersumber
dari Allah dan Rasul-Nya.
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Itu sebabnya Rasulullah selalu mewanti-

wanti para Sahabat dengan sabdanya:
35 58 cdud S Lo 1dd Gya1 § G335 oy

"Siapa yang mengada-adakan perkara
baru dalam agama kami ini yang bukan
bagian darinya, maka ia tertolak". [HR. al-
Bukhari: 2697]

235 549 U3al dude cyuid Mok (o 43

"Siapa yang mengamalkan amalan yang

tidak ada contohnya dari kami (dalam hal
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agama) maka amalan tersebut tertolak”
[HR. Muslim: 1718]

Allah berfirman:
“Tq_, R um_ll 3 o) 19858 18554 g Al
DMLE 4l ek BT 815 (4555 o] ST 428 Y35

Apakah mereka mempunyai sesembahan

—C\ |

selain Allah yang menetapkan aturan
agama bagi mereka yang tidak diizinkan
(diridhai) Allah? Dan sekiranya tidak ada

ketetapan yang menunda (hukuman dari
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Allah) tentulah hukuman di antara
mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh,
orang-orang zhalim itu akan mendapat
azab yang sangat pedih. [QS. As-Syura:
21]

Bahkan Nabi, bukanlah peletak syariat.
Beliau hanya menyampaikan wahyu dan
syariat. Pembuat syariat adalah Allah.
Maka selain Nabi jelas lebih tidak boleh

lagi mengada-ada dalam syariat.

Allah berfirman tentang Rasulullah,
kekasih-Nya yang mulia:




49

& .ot 4k BA2Y L JogBYT fass Lile U5 85 3.5

e o
5 - A 52 «
o gll doe Uadad)

Dan  sekiranya  dia  (Muhammad)
mengada-adakan sebagian perkataan atas
(nama) Kami. Pasti Kami pegang dia pada
tangan kanannya. Kemudian Kami potong
pembuluh jantungnya. [QS. al-Haggah:
44-46]

Perkara-perkara baru dalam agama yang
dibuat-buat oleh orang belakangan (atau
yang diistilahkan dengan bid'ah), sangat

bertentangan dengan prinsip ini.
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&) Contoh penerapan kaidah ini: Jika
Rasulullah dan para Sahabat tidak
pernah bertaqarrub kepada Allah dengan
cara merayakan hari kelahiran Nabi
(maulid), maka kitapun tidak boleh
bertagarrub kepada Allah melalui
perayaan tersebut. Sebab ibadah bersifat
tauqifiyyah, harus ada dalil dan
contohnya dari Rasulullah selalu utusan
Allah.




o1

e dlil Ao (o 83kl J] Dl A @R

Kaidah Kedelapan: Hidayah atau taufik
untuk beribadah kepada Allah, itu

termasuk anugerah nikmat dari Allah.

Ketika menggali parit Khandaq, Nabi

bersabda:

S5 (o 5 i Y5 (B 3hl s 4l Y37 dlg

1555 38 (5884015 (L3 &) a1AEY 35 Lale LS
(C5y\501 3155) .Gl &8 193151 13) cizle

"Demi Allah, andai bukan karena Allah

(yang telah memberi kita hidayah), maka
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kita tidak akan mendapat petunjuk, kita

tidak akan puasa, tidak akan sholat,...."

Allah yang memberi hidayah bayan (ilmu
dan penjelasan), Dia juga yang memberi
hidayah irsyad (sehingga kita mau
menerima dan mengamalkan). Allah
gabungkan penyebutan dua jenis
hidayah ini dalam ayat:

Lo o) A5 (3 s 435 @LAT I3 J) 15235 4T3

J

wn o
‘? "..",L ==
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Dan Allah menyeru (manusia) ke
Darussalam (surga), dan memberikan
petunjuk  kepada orang yang Dia
kehendaki ke jalan yang lurus (Islam). [QS.
Yunus: 25.]

Ketika penduduk surga masuk ke dalam
surga, Allah mengabarkan ucapan

mereka:

=3 2z 2,

I RS (0 5y 35 J £ (5 eyl § s LESH

O I3 (oudgd) B g 10og) s s 4y JasdTiglEs

&b of 133535 35T &5 Joif Sl > AT QT WA b

Solass 48 by (B ga %) o1 AT

= &
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"dan Kami mencabut rasa dendam dari
dalam dada mereka, di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Mereka berkata,
“Segala puji bagi Allah vyang telah
menunjukkan kami ke (surga) ini. Kami
tidak akan mendapat petunjuk sekiranya
Allah tidak menunjukkan kami....” [Sura
Al-Araf, Ayah 43]

N Untuk itu, agar bisa beribadah kepada
Allah kita perlu meminta kepada-Nya.

Nabi mengajarkan hal ini kepada Mu'adz.
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Diriwayatkan dari Mu’adz, bahwasanya
Rasulullah %% memegang tangannya,
lantas bersabda: “wahai Mu’adz, Demi
Allah, aku sungguh mencintaimu, aku
wasiatkan padamu wahai Mu’adz, setiap
akhir sholat (setelah tasyahud sebelum

salam-pen) bacalah doa:
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Ya Allah, bantulah aku wuntuk selalu
berdzikir mengingat-Mu, bersyukur pada-
Mu, dan beribadah dengan baik kepada-
Mu. [HR. Abu Dawud, an-Nasa’i dengan
sanad yang shahih].

& Jangan pernah mengatakan ketika
futur atau malas beribadah; saya belum
dapat "hidayah'. Minta kepada Allah...!!
Hidayah itu diupayakan, bukan ditunggu.
Dan salah satu upaya terbesar Kkita

adalah dengan memintanya dari Allah.
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© Di sisi lain, jangan pernah angkuh
dengan menganggap; kita mampu
melakukan semua ibadah. Tidak boleh
demikian. Semuanya butuh taufik dari
Allah. Bahkan untuk bisa bangun subuh,
beranjak dari tempat tidur, mengambil
air wudhu, lalu berjalan ke masjid, ini
semua butuh pertolongan Allah. Bukti-
nya, shaf-shaf di masjid di waktu subuh
tak pernah penuh. Karena memang,

Allah memberikan hidayah-Nya hanya
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bagi yang diketahui-Nya layak mendapat
hidayah.

JLais diloew dlil Juad oo Boliall e L6YI . R
B
Kaidah Kesembilan: Ganjaran atau

pahala dari suatu ibadah, murni anugerah
Allah.

Bukan hak bagi kita atas jerih payah
ibadah yang sudah kita kerjakan. Namun
Allah telah mewajibkan diri-Nya untuk

memberikan balasan pahala tersebut.
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Jadi di sini, tidak ada akad transaksi
antara tuan dan pekerja. Yang ada
sejatinya adalah; pemberian dari Allah
yang telah Dia wajibkan pada diri-Nya
untuk hamba-Nya yang beribadah.

N\ Ibadah hanyalah sebab untuk meraih
pahala tersebut. Hamba tidak punya hak
sedikitpun juga atas Allah. Dan -
sebenarnya- tidak ada kewajiban bagi
Allah untuk "mengupah" hamba-Nya

dengan pahala. Namun pahala tersebut




60

menjadi wajib, karena Allah telah

mewajibkan hal tersebut pada diri-Nya.

N\ Keyakinan ini seharusnya melahirkan
rasa cinta dan syukur pada Allah.
Berbalut perasaan "tak pernah bisa
layak” mempersembahkan ibadah
kepada-Nya, sebesar apapun
pengorbanan  kita. @ Karena  pada
hakikatnya, ibadah yang kita lakukan--
lantas dibalas-Nya dengan pahala--,
adalah anugerah dari-Nya.
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Kaidah Kesepuluh: Ibadah itu
bertingkat-tingkat.  Sebagian individu
ibadah, lebih afdol dari sebagian yang

lain. Hal ini kembali pada satu di antara

tiga hal.
‘4“13‘ w !dﬁi"
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& Pertama; kecintaan Allah.
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Semua ibadah yang disyariatkan, dicintai
Allah. Namun sebagiannya lebih dicintai
dibanding yang lain. Dalilnya, Sabda
Rasulullah:

Al J) plaall Caly 3991 83 dbl J) 83all ci-
plivg 43 pgng Jlll cauas oLy OLS cag99ls plso

[plenoy Gyedl] - dusins
"Shalat (nafilah) yang paling dicintai
Allah adalah, shalat-nya Nabi Daud.

Beliau tidur sampai tengah malam, lalu

bangun shalat di sepertiga malam, lalu
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tidur di seperenam malam". [al-Bukhari:

3420, Muslim: 1159]
Rasulullah juga bersabda:
5 Ol5 gasal JWS i J) Jeed Es

"Amalan yang lebih dicintai Allah adalah,
amalan yang konsisten dilakukan rutin
terus  menerus, sekalipun  sedikit".
[Muslim: 1306]

N Jadi ada jenis ibadah tertentu, lebih
dicintai Allah daripada jenis ibadah yang

lain. Ada juga suatu sifat, jika sifat
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tersebut melekat pada suatu ibadah,
maka menjadikannya lebih dicintai oleh
Allah. Dalam hadits di atas, sifat yang
melekat tersebut adalah; kontinuitas dan
keistiqgomahan  beramal, sekalipun
sedikit.

Sekali lagi, di sini kita merasakan
pentingnya ilmu. Karena  untuk
mengetahui jenis dan sifat ibadah yang
lebih dicintai Allah, jelas butuh ilmu.

dhally He i 31l

Al JI et (8 Balall oY1 uST LS
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Kedua; Keafdolan suatu amal, bisa
dinilai dari perintah dan tuntutan terkait

suatu ibadah atau amalan.

Setiap kali suatu ibadah lebih dituntut
dan ditekankan, maka ibadah tersebut

semakin dicintai oleh Allah.
olgdl rEJE
e Jdo 1gs ‘QJ./::_CT Baluall (de L3I Ll gl o5 LS
el L]

Ketiga; Keafdolan suatu amal, bisa

terlihat dari pahala suatu amal.
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Semakin besar pahala atas suatu ibadah,
maka ini dalil yang menunjukkan bahwa
ibadah tersebut lebih afdol. Sehingga
jilka kita mengetahui bahwa suatu
amalan memiliki pahala yang sangat
besar dibandingkan dengan amalan yang
lain, maka selayaknya fokus kita dalam
beramal, ditujukan pada amalan yang

pahalanya lebih besar.

Tentu saja itu semua, butuh mutlak

kepada ilmu. Untuk itu, jadilah orang
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berilmu tentang syariat Allah. Dan

semoga Allah membantu kita untuk itu.

Wallahua'lam

*%k%
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